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PENGANTAR

Penyusunan skripsi merupakan tugas akhir yang wajib dilaksanakan bagi setiap
mahasiswa seperti diatur dalam Kurikulum Pendidikan Sarjana (S1) Fakultas Pertanian
Universitas Gadjah Mada. Guna keseragaman dan pemenuhan standard ilmiah dan akademik
dalam penyusunan skripsi, maka Fakultas Pertanian UGM menerbitkan buku Pedoman
Penyusunan Skripsi. Buku ini merupakan revisi buku Pedoman Penyusunan Skripsi yang
diterbitkan pada tahun 2007.

Pedoman Penyusunan Skripsi disusun untuk membantu mahasiswa di dalam menyusun
skripsi sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan karya ilmiah yang baku. Buku ini terdiri atas dua
bagian pokok, yaitu: (1) penyiapan usulan penelitian, dan (2) penyusunan skripsi.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada tim penyusun yang terdiri
atas: Prof. Ir. Triwibowo Yuwono, Ph.D (Ketua Tim), Dr. Ir. Alim Isnansetyo, M.Sc., (Sekretaris),
Prof. Dr. Ir. Christanti Sumardiyono, SU., Prof. Dr. Ir. Sunarru Samsi Hariadi, M.Si., Dr. Ir.
Nasrullah, M.Sc., dan Ir. Suci Handayani, MP. Usulan dan saran untuk penyempurnaan panduan
ini sangat diharapkan dari segenap sivitas akademika di Fakultas Pertanian, UGM.

Yogyakarta, Januari 2015
Dekan

Dr. Jamhari, S.P., M.P.
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Sumber informasi yang boleh diambil dari internet hanya situs jurnal, situs resmi
pemerintah dan lembaga resmi. Pada saat ujian skripsi, sumber informasi semacam ini
harus dilampirkan dalam bentuk cetak (hardcopy).
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considerations when deciding whether to accept or not new production
practices. DAFTAR ISI
Bila kutipan berupa penggalan kalimat, penulisan kutipan didahului dan diakhiri

dengan tiga titik. Dalam kutipan langsung sumber kutipan yang berupa nama Halaman
pengarang dan tahun penulisan dapat ditulis sebelum atau setelah kutipan. Halaman
Contoh: PENGANTAR ..ottt bbbttt ettt et sb e b e sbe e eneeneas iii
Dalam konteks pertanian, keberlanjutan pada dasarnya berarti kemampuan DAFTAR IS oo %
untuk tetap produktif sekaligus tetap mempertahankan basis sumberdaya; seperti DAFTAR LAMPIRAN ..o Vi
batasan tentang pertanian berkelanjutan oleh Technical Advisory Committee of the I PENDAHULUAN ..o 1
CGIAR (1988): “...pengelolaan sumber daya yang berhasil untuk usaha pertanian 1. USULAN PENE LT L AN et 2
guna membantu kebutuhan manusia yang berubah serta mempertahankan atau 1. Bagian AWal ........cccooiiiiiiii s 2
meningkatkan kualitas lingkungan dan melestarikan sumberdaya alam...” 2. Bagian UtamA .....c.coeiiiieiiiesce s 2
1. Jika pustaka yang diacu adalah terjemahan, maka nama penulis yang diacu 3. Bagian AKNIE ..o 4
adalah nama penulis aslinya, nama penerjemah dituliskan di dalam tanda N SKRIPSE oo 5
kurung (lihat contoh pada Lampiran 18, butir 3). 1. Bagian AWal ........ccoiii s 5
2. Jika pustaka yang diacu adalah pustaka terbitan dari suatu lembaga tanpa 2. Bagian Utama ........cooiiiiiiii e 7
nama pengarang, maka dalam pengutipan ditulis “Anonim” diikuti tahun 3. BaGIAN AKNIE L. 8
penerbitan. IV.  TATA CARAPENULISAN ....ooiiiiiii ettt 9
1. Bahan dan UKUFAN ... 9
7.3 Tata cara penulisan Daftar Pustaka 2. PENGETIKAN ..o 9
Daftar Pustaka disusun secara alfabetis sesuai contoh pada Lampiran 18. Semua penulis 3. PENOMOTAN ..o 13
harus dicantumkan namanya, diakhiri dengan titik. Contoh penulisan nama penulis 4. Penggunaan Tanda Baca .............ccccoiviiiiiiiciciie e 13
dapat dilihat pada Lampiran 19. 5. Tabel dan Gambar .........ccccoeiiiiice s 14
B. BANASA ..o 15
7.4 Sumber informasi lain 7. SUMDBET INFOIMASE ...viiviiiiiiece et 16

Selain informasi yang telah disebutkan, penulisan skripsi dapat ditambah dari sumber
yang lain seperti dari surat kabar, komunikasi pribadi, televisi, radio, dan dokumen
paten. Penulisan sumber informasi yang berupa komunikasi pribadi ditulis di dalam
teks dengan menuliskan nama individu yang dimaksud di dalam teks. Nama individu
sebagai sumber informasi tidak perlu dituliskan dalam daftar pustaka. Sumber informasi
yang berupa komunikasi individu hanya digunakan sebagai pelengkap informasi dan
bukan merupakan bagian informasi utama dalam skripsi. Contoh cara penulisan kutipan
berupa komunikasi pribadi:

Isolat bakteri yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari daerah rhizosfer
alang-alang yang tumbuh di lahan pasiran (Yuwono, komunikasi pribadi).
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2.

kandungan basa-basa tertukar dan luas permukaan spesifik.

Jika menunjukkan karangan yang ditulis oleh dua orang, di dalam teks kedua nama

penulis harus disebutkan dan ditulis dengan tanda penghubung &. Contoh:

a. Sudheesh & Xu (2001) menyatakan bahwa Extracellular Products (ECPs) pada
Vibrio sp. berupa enzim protease yang bersifat toksik.

b. Menurut Masambuana & Utojo (2000), kerapu merupakan kelompok ikan
karang, terdiri atas 15 genus yang beranggotakan 159 spesies.

Jika penulis lebih dari dua orang maka hanya nama akhir penulis pertama yang

dicantumkan diikuti dengan et al.

Contoh:

a. Glycine betain adalah osmolit yang disintesis oleh banyak mikroorganisme dan
tanaman, yang digunakan untuk mempertahankan diri dalam keadaan tercekam
(Peter et al., 1996).

b. Koesharyani et al. (2001) melaporkan bahwa calon induk kerapu lumpur yang
terinfeksi Vibrio alginolyticus menunjukkan luka kemerahan, bercak darah, dan
permukaan tubuh berwama gelap.

Apabila sumber asli tidak ditemukan maka penulisan kutipannya menggunakan

kata cit.

Contoh: Menurut Hug et al. cit. Nganro et al. (1998), Vibrio sp. tumbuh optimal
pada kisaran suhu 20-30° C.

Mengacu pustaka dapat dilakukan dengan mengutip langsung pernyataan yang

tertulis dalam sumber informasi baik dalam bahasa aslinya atau terjemahannya

dalam bahasa Indonesia. Bila panjang kutipan kurang dari 20 kata dapat ditulis
dalam teks utama diawali dan ditutup dengan tanda kutip.

Contoh:

Dalam pernyataannya, Grofihan (1998) mengatakan bahwa “Nitrat telah menjadi

polutan air yang paling banyak. lon ini menyebabkan polusi pada air minum dan
merupakan agen utama penyebab eutrofikasi”.

Kutipan yang panjang ditulis dalam block indent yang batas tepi kiri dan kanannya
lebih menjorok ke dalam (satu setengah sentimeter) dibanding dengan teks utama,
serta ditulis dengan ukuran huruf (font) 10 point, dengan jarak satu spasi.

Contoh:
Pendapat bahwa aktivitas petani tradisional senantiasa memiliki aspek
kebudayaan antara lain dikemukakan oleh Schultz (1974):
Among primitive and peasant societies cultural values and attitudes, beliefs
and behavior patterns often play an equal or greater role than economic
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6.2 Hal-hal yang perlu diperhatikan atau dihindari

1.

Kata penghubung, misalnya: tetapi, namun, seperti, sehingga, meskipun, dan,
untuk itu, maka, dan sedangkan, tidak holeh digunakan sebagai awal kalimat.
Kata depan, misalnya pada, harus digunakan sesuai dengan tempatnya, tidak boleh
diletakkan di depan subjek (merusak susunan kalimat).

Awalan ke dan di dibedakan dengan kata depan ke dan di, serta ditulis sesuai
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

Penggunaan tanda baca secara tidak tepat.

7. SUMBER INFORMASI
7.1 Pustaka

Semua pustaka yang diacu dalam skripsi harus ditulis dalam Daftar Pustaka. Pustaka

yang ditulis dalam Daftar Pustaka dapat bersumber dari:
1. Buku ajar (textbook).
2. Majalah ilmiah, jurnal, prosiding, atau kumpulan tulisan.
3. Internet/web lembaga pemerintah atau organisasi yang kredibel.
4. Disertasi, tesis, dan skripsi.

Daftar Pustaka hanya memuat semua sumber tulisan yang dibaca dan diacu penulis di

dalam skripsi.

7.2 Tata cara pengacuan

Beberapa cara pengacuan pustaka adalah sebagai berikut:

1. Pustaka sumber informasi ditunjuk dengan sistem nama dan tahun (name and year
system). Nama penulis dapat ditulis pada awal, tengah, atau akhir kalimat. Penulis
yang tulisannya diacu dalam uraian hanya disebutkan nama akhir atau nama
keluarga (surname atau family name), atau nama marganya. Nama yang ditulis
dengan tanda penghubung harus ditulis lengkap. Pustaka sumber informasi yang
ditunjuk sebaiknya sumber asli (bukan kutipan dari penulis lain).

Contoh penulisannya:

a. Menurut Sudheesh & Xu (2001), Extracellular Products (ECPs) pada Vibrio
sp. berupa enzim protease yang bersifat toksik.

b. Extracellular Products (ECPs) pada Vibrio sp. berupa enzim protease yang
bersifat toksik (Sudheesh & Xu, 2001).

¢. Sudheesh & Xu (2001) menyatakan bahwa ExtracellularProducts (ECPs) pada
Vibrio sp. berupa enzim protease yang bersifat toksik.

d. Pendapat senada disampaikan oleh Alekseeva & Alekseev (1998), yang
menyatakan bahwa pada tanah-tanah feralitik stabilitas agregat dipengaruhi
oleh mineralogi tanah (terutama Fe dan Al oksida hidroksida), muatan tanah,

16 Panduan Skripsi; Cetakan Tahun 2015

I. PENDAHULUAN

Skripsi merupakan salah satu beban studi yang wajib diambil oleh mahasiswa sesuai
dengan beberapa peraturan seperti SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 056/U/1994,PP
60 tahun 1999 pasal 15 ayat 2 dan pasal 16 ayat 1, SK menteri Pendidikan Nasional No
232/U/2000, serta Panduan Akademik Universitas Gadjah Mada 2012.

Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis oleh seorang mahasiswa S1 sebagai bentuk
laporan kegiatan tugas akhir dan sebagai salah satu syarat kelulusan. Tugas akhir di Fakultas
Pertanian berupa penelitian di laboratorium dan atau penelitian lapangan yang menerapkan
metode ilmiah yang baku dan memenuhi syarat orisinalitas serta memberikan sumbangan bagi
ilmu pengetahuan. Learning outcome dari skripsi adalah mahasiswa mampu mengembangkan
gagasan dan daya nalar, wawasan, pengalaman, serta pengetahuan ilmiah dan praktis berdasarkan
penelitian yang dilakukan.

Setiap mahasiswa wajib membuat usulan penelitian sebelum melakukan penelitian.
Setelah usulan penelitian disetujui oleh Dosen Pembimbing, mahasiswa harus melakukan
kegiatan penelitian dan hasilnya disusun menjadi skripsi. Penulisan skripsi merupakan salah
satu mekanisme untuk menyebarkan hasil-hasil penelitian sehingga dapat diketahui oleh orang
lain. Skripsi merupakan penulisan dan pengolahan hasil-hasil penelitian yang disajikan dengan
cara yang terstruktur dan obyektif sehingga memungkinkan proses validasi dan pengembangan
lebih lanjut. Oleh karena itu penulisan skripsi merupakan suatu kegiatan yang sama pentingnya
dengan kegiatan penelitian.

Agar usulan penelitian dan skripsi dapat disusun secara baik, jelas dan benar maka
Pedoman Penyusunan Usulan Penelitian dan Skripsi sangat diperlukan. Buku ini menyajikan
garis-garis besar cara penulisan usulan penelitian dan skripsi. Dalam batas-batas tertentu
masing-masing Program Studi di lingkungan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada diberi
kebebasan untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian selaras dengan ciri-ciri keilmuannya.
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Il. USULAN PENELITIAN

Usulan Penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gagasan mengenai rencana
kegiatan penelitian dengan argumentasi yang nalar. Gatra penting harus ditonjolkan untuk
memperkenalkan kekhasan rencana kegiatan dan hasil yang akan dicapai. Usulan Penelitian
dibuat sepadat mungkin, terdiri atas bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

1. BAGIAN AWAL
Bagian Awal mencakup halaman sampul dan halaman persetujuan.

1.1 Halaman Sampul

Secara umum halaman sampul memuat: judul penelitian, logo Universitas Gadjah
Mada, penulis, nama lembaga (Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada), dan tahun
usulan. Judul Usulan Penelitian maksimum 20 kata. Apabila substansinya menyangkut
spesies (sebagai obyek penelitian) maka nama ilmiah harus dicantumkan, tetapi jika
bukan sebagai obyek maka tidak perlu ditulis. Contoh: “PERDAGANGAN PADI
DI DAERAH KONFLIK” (nama ilmiah padi tidak perlu ditulis). Contoh yang perlu
ditulis: “KETAHANAN BERBAGAI VARIETAS PADI (Oryza sativa L.) TERHADAP
KEKERINGAN”. Jika judul mengacu nama tempat, maka dianjurkan disebutkan
sampai tingkat kabupaten. Contoh halaman sampul dapat dilihat pada Lampiran 1.

1.2 Halaman persetujuan
Lihat Lampiran 2.

2. BAGIAN UTAMA
Bagian utama terdiri atas Pendahuluan, Metode Penelitian, dan Jadwal.

2.1 Pendahuluan berisi:
1. Latar Belakang. Bagian ini mencakup alasan pemilihan judul dan permasalahan
yang akan diteliti.
2. Tujuan Penelitian. Bagian ini menunjukkan luaran yang hendak dicapai dan
pengetahuan yang ingin diperoleh dengan kajian tersebut.
3. Kegunaan. Bagian ini memuat manfaat atau faedah yang dapat diperoleh dari hasil
kajian.
2.2. Tinjauan Pustaka. Bagian ini memuat secara singkat teori-teori dan hasil-hasil
penelitian terdahulu sebagai dasar penelitian yang akan dilaksanakan.
Hipotesis (jika ada). Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang

2 Panduan Skripsi; Cetakan Tahun 2015

4. Jarak baris dalam tabel satu spasi. Apabila diperlukan pengelompokan baris, maka
antarbaris harus dipisahkan dengan spasi yang lebih lebar (1,5 spasi).

5. Tanda untuk signifikansi adalah bintang (*) atau huruf, dengan penjelasan pada
keterangan tabel yang bersangkutan.

6. Semua keterangan/penjelasan tabel ditempatkan di bawah garis penutup tabel dan
masih pada halaman yang sama.

7. Ukuran tabel harus disesuaikan sehingga tidak melebihi batas halaman.

Tabel boleh dipenggal apabila tidak mungkin diketik dalam satu halaman. Pada
halaman lanjutan tabel dicantumkan kata Lanjutan Tabel diikuti nomor tabel tanpa
judul.

9. Sedapat mungkin tabel dapat ditulis dalam posisi portrait, kecuali jika jumlah
kolomnya tidak memungkinkan ditulis dalam posisi seperti ini maka tabel dapat
ditulis dalam posisi landscape. Tata letak untuk penulisan tabel dalam posisi
portrait maupun landscape adalah sama. Contoh tabel dapat dilihat pada Lampiran
16.

5.2 Gambar

1. Bagan, grafik, peta, dan foto semuanya disebut gambar (tidak dibedakan).

2. Nomor gambar yang diikuti dengan judul gambar ditulis di bawah gambar, diawali
dengan huruf kapital dan diakhiri tanpa titik.

3. Keterangan gambar dituliskan di bawah gambar atau di bagian kosong di dalam
gambar, tidak di halaman lain.

4. Foto dapat dicetak di atas kertas foto mengilat (glossy) atau dicetak bersama
dengan teksnya. Contoh gambar dapat dilihat pada Lampiran 17.

BAHASA
6.1 Bahasa

Skripsi ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris yang baku. Acuan yang

digunakan antara lain:

1. Anonim. 1987. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI.

2. Anonim. 1993. Pedoman Umum Pembentukan Istilah. PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, Jakarta.

3. Anonim. 2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI.

4. Rifai, M.A. 1995. Pegangan Gaya Penulisan, Penyuntingan dan Penerbitan Karya
llmiah Indonesia. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.
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desimal (contoh: 0,275), memisahkan bagian nama yang ditulis dalam Daftar Pustaka
(contoh: Day, R. A. 1979. How to Write and Publish a Scientific Paper. ISI Press,
Philadelphia, Pensylvania).

4.2 Titik koma (;)

Tanda titik koma digunakan untuk memisahkan unsur-unsur kalimat yang setara.

Contoh:

1. Pada cabang yang terserang jamur upas, daun-daun bagian ujung kering; buah
berkerut dan gugur.

2. Penyakit tungro pada padi mempunyai banyak nama setempat, di Jawa disebut
dengan nama penyakit menthek; di Bali penyakit kebebeng, di Kalimantan penyakit
habang; dan di Sulawesi Selatan disebut penyakit cella pance.

3. Komposisi medium yang digunakan adalah polypepton2 g/L; yeast extract 1 g/L;
dst.

4. Kadar nitrogen dalam jagung secara berturut-turut pada: akar 1,5%; batang 3,4%;
dan daun 5,7%.

4.3 Titik dua (3)
Titik dua digunakan pada akhir suatu pernyataan lengkap yang diikuti dengan rangkaian,
penguraian atau perincian (contoh: Pengamatan dilakukan terhadap semua bagian
tanaman: akar, batang, daun, dan bunga). Penulisan kata setelah tanda baca dipisahkan
dengan satu ketukan (spasi).

5. TABEL DAN GAMBAR
Semua tabel dan gambar harus ditunjukkan (disebut) di dalam uraian. Semua keterangan
pada tabel dan gambar harus jelas.
5.1 Tabel
1. Tipe tabel yang digunakan adalah Open Table, tidak ada garis pembatas vertikal
pada tepi kiri dan kanan. Masing-masing kolom tidak perlu dipisahkan dengan
garis verikal, demikian juga masing-masing baris tidak perlu dipisahkan oleh garis
horizontal. Garis horizontal hanya digunakan untuk memisahkan judul kolom dan
sebagai batas bawah tabel.
2. Setiap tabel harus diacu dalam teks, dengan menyebutkan nomor tabel. Contoh:
Luas panen padi sawah di Pulau Jawa tahun 1998-2002 (ha) dapat dilihat pada
Tabel 4.1.
3. Nomor tabel yang diikuti dengan judul tabel ditulis di atas tabel, dimulai dan tepi
Kiri dan diawali huruf kapital tanpa diakhiri dengan titik.
14 Panduan Skripsi; Cetakan Tahun 2015

2.3

24

dikaji, dengan didasarkan atas kajian pustaka dan hasil-hasil penelitian sebelumnya
sehingga masih harus diuji kebenarannya.

Metode Penelitian
Bagian metode penelitian diberi tingkat kepentingan tertinggi karena bagian ini menjadi
inti usulan penelitian dan dapat menggambarkan pencapaian tujuan yang diharapkan.
Bagian ini juga memperlihatkan kegiatan yang akan dilaksanakan dan ketepatan persepsi
pengusul tentang persoalan yang akan dikaji. Cara penulisan bagian ini harus dilakukan
secara lengkap dan rinci, sehingga memungkinkan untuk mencapai tujuan penelitian.
Bila dalam penelitian digunakan beberapa metode, maka penyampaian metode-metode
tersebut dilakukan secara kronologis.
Pada penelitian dengan percobaan, metode penelitian ditulis sebagai Bahan dan
Metode Penelitian, yang mengandung uraian mengenai:

1. Bahan atau materi kajian. Bahan atau materi harus dikemukakan secara jelas
serta disebutkan sifat-sifat atau spesifikasinya.
Alat khusus yang digunakan.
Rancangan percobaan.
Tata laksana penelitian.
Variabel (parameter) yang akan dikaji dan cara pengamatannya.
Analisis data.

© ar~ wD

Pada penelitian tanpa percobaan, Metode Penelitian mengandung uraian mengenai:
Metode dasar.

Rancangan sampling (sampling design).

Konseptualisasi variabel dan pengukurannya.

Model dan cara analisis data.

Pengujian hipotesis.

gk~ 0N E

Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan disajikan dalam bentuk tabel yang mengungkapkan:
1. Tahap dan rincian kegiatan.
2. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan setiap tahap.
Contoh jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 3.
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3.

BAGIAN AKHIR
Bagian Akhir terdiri atas Daftar Pustaka dan Lampiran (bila ada).

1.

Daftar Pustaka

Daftar Pustaka hanya memuat semua pustaka yang dibaca dan diacu dalam teks/
gambar/tabel. Pustaka yang diacu berupa pustaka yang diterbitkan dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir dan diutamakan dari jurnal ilmiah atau buku teks terbaru. Contoh
penulisan pustaka dapat dilihat pada Lampiran 18.

Lampiran

Lampiran memuat informasi yang mendukung pelaksanaan penelitian. Setiap lampiran
harus diacu dalam uraian yang terkait. Dalam satu halaman hanya dimuat satu lampiran.
Daftar Lampiran harus dibuat apabila terdapat tiga lampiran atau lebih. Contoh Daftar
Lampiran dapat dilihat pada Lampiran 11.

Panduan Skripsi; Cetakan Tahun 2015

3.

PENOMORAN

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

Halaman

1. Bagian Awal Skripsi, mulai dari halaman pengesahan sampai intisari diberi nomor
halaman dengan angka Romawi kecil, mulai dengan (i) yang diletakkan di bagian
tengah bawah.

2. Bagian Utama dan Bagian Akhir Skripsi, mulai dari bab Pendahuluan sampai
halaman terakhir diberi nomor halaman dengan angka Arab yang diletakkan di
bagian tengah bawah.

Tabel

Semua tabel yang ada diberi penomoran yang terdiri atas dua kelompok angka yang
dipisahkan dengan titik. Angka pertama menunjukkan nomor bab, angka kedua
menunjukkan nomor urut tabel dalam bab yang bersangkutan. Contoh cara penomoran
tabel terdapat pada Lampiran 16.

Gambar

Gambar (grafik, diagram, bagan, bagan alir, peta, foto, dan lainnya) diberi nomor urut
seperti cara yang digunakan dalam penomoran tabel. Contoh cara penomoran gambar
terdapat pada Lampiran 17.

Persamaan

Nomor urut persamaan yang berbentuk rumus matematika, reaksi kimia, dan lain-
lainnya ditulis dengan angka Arab di dalam kurung dan ditempatkan pada batas tepi
kanan. misalnya: CaSO,+ K,CO_+ CaCO,+ K,SO,.

Penomoran butir (item) dalam kalimat

Penomoran butir dilakukan dengan menggunakan angka dalam tanda kurung. Contoh:
Budidaya salak pondoh dilakukan dengan tujuan: (1) meningkatkan standar hidup
petani, (2) menyerap tenaga kerja, dan (3) menyediakan bahan baku industri makanan.

PENGGUNAAN TANDA BACA

41

4.2

Titik ()
Titik dipakai untuk mengakhiri suatu kalimat lengkap. Titik juga digunakan di belakang
singkatan tertentu (contoh: Moh. Yamin, Johnson et al., J. Agric. Econ., M.Sc.).

Koma (,)
Koma dipakai untuk memisahkan butir-butir dalam suatu deret (contoh: Komoditas
perkebunan terdiri atas tembakau, karet, lada, dan kakao.), menyatakan pecahan
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2.12

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT)

International Rice Research Institute (IRRI)

Dikloro Difenil Trikloroetana (DDT)

Pusat Studi Pengendalian Hayati (PSPH)

Balai Penelitian Padi (BALITPA)

Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS)
Beberapa singkatan ditulis dengan huruf kecil, misalnya: dpl (di atas permukaan laut),
dkk (dan kawan-kawan), et al. (et alii).

Nama bahan dan peralatan

Bahan-bahan kimia yang digunakan harus ditulis dengan benar dan konsisten serta
dilengkapi dengan nama pabrik. Nama dagang (registered trade mark) produk buatan
pabrik seperti pupuk, pestisida, dan produk lain harus dihindari. Nama bahan dan alat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia ditulis sesuai ejaan aslinya dengan
huruf miring. Misalnya cytosine (Difco), propylene oxide (Merck), L-tyrosine (Sigma),
oxisols, ultisols, montmorillonite, colchicine (Sigma), auxine (Sigma), dan lain-lainnya.
Alat yang digunakan dilengkapi dengan merek dan model, misalnya termometer digital
(Omron MC-320), timbangan neraca elektronik (Ohaus T120K), mikroskop elektron
transmisi (Hitachi H-300), centrifuge (Beckman J6).

Nama ilmiah

Nama ilmiah pada judul harus disertai dengan nama author. Nama ilmiah dalam judul
ditulis sesuai dengan aturan baku penulisan nama ilmiah. Contoh: Oryza sativa L. Dalam
karangan ilmiah, nama ilmiah untuk marga (genus) dan jenis (spesies) tumbuhan atau
hewan dalam bahasa Latin dicetak dengan huruf miring. Huruf pertama nama marga
selalu huruf kapital, sedangkan huruf pertama epitet jenis (epitheton specificum) selalu
huruf kecil, meskipun nama ini berasal dari nama orang, tempat, atau lainnya.

Pada waktu nama ilmiah untuk pertama kali ditulis dalam teks, nama author-nya perlu
ditulis dengan singkatan yang lazim (tidak digarisbawahi atau tidak dicetak miring).
Misalnya Oryza sativa L., Corticium salmonicolor B. et Br., Pseudomonas citriRisso.
Penulisan nama organisme untuk pertama kali harus diikuti nama ilmiahnya dalam
kurung, selanjutnya cukup ditulis nama umumnya saja. Contoh: Dalam penelitian ini
digunakan padi (Oryza sativa L.). Padi tersebut ditanam di lahan masam. Jika nama
ilmiah yang sama ditulis berulang-ulang maka nama marganya boleh disingkat dengan
singkatan yang berlaku untuk marga tersebut, misalnya O. sativa, C.salmonicolor, P.
citri. Apabila dua nama dengan singkatan marganya sama disebut berurutan maka
nama-nama marga tidak boleh disingkat: misalnya (Corticium salmonicolor diikuti
Cercospora oryzae maka tidak boleh ditulis C. salmonicolordan C. oryzae.

12
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1. SKRIPSI

Skripsi adalah suatu karya ilmiah hasil penelitian yang ditulis dengan menerapkan
metode penulisan ilmiah yang baku. Skripsi ditulis sedemikian rupa sehingga memungkinkan
untuk dilakukan kajian dan validasi secara obyektif. Skripsi ditulis untuk memenuhi sebagian
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pertanian atau Sarjana Perikanan. Dalam penulisan
skripsi, gatra penting harus ditonjolkan untuk memperkenalkan kekhasan kegiatan dan hasil
yang dicapai dan ditulis dengan kaidah ABC (accurate, brief, and clear). Skripsi terdiri atas:
Bagian Awal, Bagian Utama, dan Bagian Akhir.

1. BAGIAN AWAL

Bagian Awal mencakup:

1.1 Halaman sampul depan

Halaman sampul depan mencakup:

Judul skripsi.
Lambang Universitas Gadjah Mada.
Tulisan: Skripsi
Nama dan nomor induk mahasiswa.
Tulisan: Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada.
Tahun Yudisium.
Judul Skripsi maksimum 20 kata. Apabila substansinya menyangkut spesies (sebagai
obyek penelitian) maka nama ilmiah harus dicantumkan, tetapi jika bukan sebagai
obyek tidak perlu ditulis. Contoh: “PERDAGANGAN PADI DI DAERAH KONFLIK”
(nama ilmiah padi tidak perlu ditulis). Contoh yang perlu ditulis: “KETAHANAN
BERBAGAI VARIETAS PADI (Oryza sativa L.) TERHADAP KEKERINGAN”.
Contoh halaman sampul Skripsi dapat dilihat pada Lampiran 4.

o g~ DR

1.2 Halaman judul
Halaman judul memuat:
a. Judul skripsi.
b. Nama dan nomor induk mahasiswa.
¢. Nama Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada (tidak boleh disingkat), dan
tahun yudisium. Contoh Halaman Judul Skripsi ada pada Lampiran 5.

1.3 Halaman pengesahan
Contoh Halaman Pengesahan Skripsi ada pada Lampiran 6.
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1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

1.10

Kata Pengantar

Kata Pengantar memuat uraian singkat tentang maksud dan tujuan penelitian,
penjelasan tentang waktu dan pelaksanaan penelitian, serta ucapan terima kasih
terutama kepada pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan penelitian,
termasuk penyandang dana jika ada. Penghargaan untuk pihak-pihak yang tidak
berkaitan langsung dengan kegiatan penelitian tidak perlu dicantumkan, misalnya
ucapan terima kasih kepada Dekan, Rektor atau teman. Kata Pengantar maksimum
ditulis satu halaman dan tidak ditulis dengan sistem penomoran.

Daftar Isi
Daftar isi memuat pokok-pokok umum yang terdapat di dalam skripsi. Contoh Daftar
Isi terdapat pada Lampiran 7 atau Lampiran 8.

Daftar Tabel
Jika dalam Skripsi terdapat tiga tabel atau lebih, maka harus dibuat Daftar Tabel.
Contoh Daftar Tabel dapat dilihat pada Lampiran 9.

Daftar Gambar
Daftar Gambar harus dibuat jika terdapat tiga gambar atau lebih. Contoh Daftar Gambar
dapat dilihat pada Lampiran 10.

Daftar Lampiran
Daftar Lampiran harus dibuat apabila terdapat tiga lampiran atau lebih. Contoh Daftar
Lampiran tertera pada Lampiran 11.

Daftar Singkatan
Daftar singkatan perlu dibuat apabila skripsi memuat minimal 10 singkatan atau
akronim. Contoh Daftar Singkatan dapat dilihat pada Lampiran 12.

Intisari

Intisari memuat judul serta uraian singkat tentang tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan
penelitian. Panjang Intisari maksimum 250 kata, ditulis dengan jarak satu spasi. Intisari
harus dilengkapi dengan kata kunci maksimal lima kata. Contoh intisari dapat dilihat
pada lampiran 13 A dan 13 B.
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2.8 Penulisan lambang dan bilangan

1. Lambang dan bilangan yang berada di awal kalimat harus ditulis dengan huruf.
Contoh:

a. Lima orang, bukan 5 orang
b. Natrium klorida, bukan NaCl
c. Seribu dolar, bukan $ 1000

2. Bilangan pecahan yang berdiri sendiri ditulis dengan huruf, sedangkan pecahan
yang bergabung dengan bilangan bulat ditulis dengan angka. Misalnya:
Y4 ditulis: seperempat, 5 ¥ ditulis: 5% (dengan jarak satu ketukan antara angka 5
dengan angka 1/4).

3. Angkadesimal ditulis sesuai dengan aturan bahasa yang digunakan. Angka pecahan
desimal dalam bahasa Indonesia dipisahkan dengan tanda baca koma (misal 5,50),
sedangkan dalam bahasa Inggris menggunakan titik (5.50). Jika angka tersebut
merupakan bagian kalimat kutipan dari bahasa Inggris yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia, maka angka pecahan desimal dipisahkan dengan tanda
koma.

2.9 Simbol, dimensi, dan satuan

Lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan dan mata uang mengikuti sistem
internasional, dan ditulis dengan lambang atau singkatan yang resmi, tidak diikuti
dengan titik, misalnya:

Cu: Kuprum

Na: Natrium

m: meter

mL: mililiter

kg: kilogram

L: liter

g: gram

cal: kalori

kVa: kilovolt-amper
Rp: rupiah

g:  indeks gravitasi
M:  molar

2.10 Singkatan dan akronim

Istilah yang mempunyai singkatan atau akronim harus ditulis secara lengkap pada
penulisan pertama diikuti singkatannya atau akronimnya di dalam kurung. Akronim
ditulis dengan hurufkapital dan tidak diikuti dengan tanda titik, misalnya:

Panduan Skripsi; Cetakan Tahun 2015 11



(Lihat Lampiran 18) adalah satu setengah (1,5) spasi.

2.4 Judul

Judul usulan penelitian dan skripsi ditulis dengan huruf kapital semua kecuali hama
ilmiah yang ditulis sesuai dengan aturan baku, diatur simetris Kiri kanan, dengan
ukuran huruf 16 point, tidak ditulis tebal (bold), tanpa diakhiri titik. Jika judul terdiri
atas lebih dari satu baris, maka susunan baris judul disusun seperti piramida terbalik
dengan jarak 1 spasi. Judul yang memuat istilah asing (termasuk bahasa ilmiah), yang
belum dibakukan ditulis dengan cetak miring (italic).

2.5 Teks Utama

2.6

2.7

Uraian di dalam bagian teks utama memuat butir-butir sebagai berikut:

1. Baris pertama suatu paragraf diketik menjorok ke dalam, satu setengah sentimeter
atau delapan (8) spasi dari tepi Kiri.

2. Bab ditulis dengan huruf kapital dan diatur simetris kiri kanan, tanpa diakhiri
titik. Bab ditulis dengan huruf tebal pada halaman baru. Nomor bab ditulis dengan
angka romawi dengan ukuran huruf 14 point.

3. Sub-bab ditulis dari tepi kiri, diketik dengan huruf tebal, huruf pertama pada kata
pertama ditulis dengan huruf kapital, ukuran huruf 12 point dan tanpa diakhiri titik.
Kalimat pertama sesudah sub-bab dimulai dengan paragraf baru. Sub-bab yang
terdiri atas lebih darisatu (1) baris ditulis dengan jarak satu (1) spasi.

4. Anak sub-bab diketik mulai dari tepi kiri dengan huruf tebal ukuran huruf 12 point,
tanpa diakhiri titik, huruf pertama pada kata pertama ditulis dengan huruf kapital.
Kalimat pertama sesudah anak sub-bab dimulai dengan paragraf baru. Anak sub-
bab yang terdiri atas lebih dari satu (1) baris ditulis dengan jarak satu (1) spasi.

Cara penomoran bab dan sub-bab

Penomoran ditulis seperti contoh pada Lampiran 15.

Setelah sub-anak sub-bab tidak ada lagi penomoran yang lebih rinci, kecuali untuk
menjelaskan suatu rincian (lihat pada contoh di Lampiran 15).

Pengetikan naskah

Ruangan yang terdapat pada halaman naskah harus diisi penuh dan rata Kiri kanan,
kecuali jika akan dikuti dengan gambar yang tidak dapat dimuat dalam halaman yang
sama.

10
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1.11 Abstract

Abstract merupakan uraian singkat dalam bahasa Inggris, tentang tujuan, metode, hasil,
dan kesimpulan penelitian. Panjang abstract maksimum 250 kata, ditulis dengan jarak
satu spasi. Abstract harus dilengkapi dengan key words maksimal lima kata yang ditulis
sesuai urutan abjad huruf pertama setiap kata kunci. Contoh abstract dapat dilihat
dalam Lampiran 14 A dan 14 B.

Selain butir 1.1 sampai dengan 1.11, tidak diperbolehkan menambah halaman
lain, misalnya halaman persembahan.

2. BAGIAN UTAMA
Bagian Utama Skripsi terdiri atas:

2.1

Pendahuluan

Pendahuluan berisi:

1. Latar Belakang, mencakup alasan pemilihan judul, masalah, dan dasar teori
secara singkat.

2. Tujuan Penelitian. Bagian ini menunjukkan luaran yang hendak dicapai dan
pengetahuan yang ingin diperoleh dengan kajian tersebut.

3. Kegunaan. Bagian ini memuat manfaat atau faedah yang dapat diperoleh dari
hasil kajian.

2.2 Tinjauan Pustaka

2.3

24

Tinjauan Pustaka merupakan kumpulan fakta kutipan dan pustaka yang relevan yang
disertai telaah fakta-fakta secara kritis, logis dan sistematis, serta dihubungkan dengan
persoalan yang dihadapi atau dikaji.

Hipotesis (jika ada)

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang dikaji, dengan didasarkan
atas kajian pustaka dan hasil-hasil penelitian sebelumnya sehingga masih harus diuji
kebenarannya.

Metode Penelitian

Pada penelitian dengan percobaan, metode penelitian dituliskan: Bahan dan Metode
Penelitian, sedangkan pada penelitian yang tidak menggunakan percobaan ditulis:
Metode Penelitian. Metode penelitian juga memuat perubahan metode atau cara
pengumpulan data yang terjadi selama penelitian. Metode penelitian harus dapat
menggambarkan metode/cara agar Tujuan Penelitian dapat tercapai.
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3.

2.5 Hasil dan Pembahasan

2.6

Bagian ini memuat hasil kajian dan pembahasan atas berbagai parameter yang diamati
dan ditulis secara padat, jelas, dan logis. Hasil penelitian dapat disajikan dalam
salah satu bentuk: tabel, gambar, grafik, foto atau bentuk lain dan diletakkan sedekat
mungkin dengan uraian pembahasan dalam teks. Penunjukan tabel atau gambar dengan
pernyataan “menurut tabel atau gambar di atas atau di bawah....” tidak dibenarkan.
Pernyataan haarus langsung menunjuk nomor tabel atau gambar.

Kesimpulan (dan Saran)

Bagian ini terdiri atas Kesimpulan (dan Saran) atau Kesimpulan (dan Implikasi) yang

masing-masing ditulis secara terpisah.

1. Kesimpulan merupakan “jawaban” dari Tujuan Penelitian yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Kesimpulan harus singkat dan tepat yang disarikan dari hasil
penelitian dan pembahasan. Kesimpulan dapat ditulis dengan format penomoran
atau dalam bentuk narasi singkat yang mencakup hal-hal utama hasil penelitian.

2. Saran atau Implikasi dibuat berdasarkan kesimpulan penelitian dan ditujukan
kepada para pembaca yang ingin melanjutkan, mengembangkan, atau menggunakan
hasil penelitian. Meskipun demikian, bagian Saran atau Implikasi tidak harus ada
sehingga dapat memberikan ruang lebih terbuka untuk menafsirkan kesimpulan
yang diambil dalam kegiatan penelitian.

BAGIAN AKHIR
Bagian Akhir memuat Daftar Pustaka dan Lampiran (bila ada).

3.1

3.2

Daftar Pustaka

Daftar Pustaka hanya memuat pustaka yang diacu dalam skripsi. Penulisan daftar
pustaka diurutkan berdasarkan atas sistem nama dan tahun (name and year system).
Contoh penulisan Daftar Pustaka terdapat pada Lampiran 18.

Lampiran

Lampiran berisi informasi yang bersifat melengkapi serta menunjang uraian dalam
Bagian Utama skripsi. Setiap lampiran harus diacu dalam uraian yang terkait. Hitungan
statistik tidak perlu dicantumkan dalam lampiran, tetapi pada waktu ujian harus dibawa
oleh penulis. Contoh penulisan Daftar Lampiran dapat dilihat pada Lampiran 11.
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1.

IV. TATA CARA PENULISAN

BAHAN DAN UKURAN
1.1 Kertas

Usulan penelitian dan skripsi yang diserahkan ke Fakultas/Jurusan dicetak pada kertas
HVS 70 g, ukuran kuarto (A4), warna putih, tidak bolak-balik.

1.2 Sampul

Sampul dibuat dari kertas buffalo warna hijau diperkuat dengan karton dan dilaminasi
(laminated).

PENGETIKAN
2.1 Macam huruf

1. Huruf: Times New Roman.

2. Ukuran huruf (font size): 12 point.

3. Nama ilmiah ditulis sesuai dengan aturan baku.

4. Bahasa asing (termasuk bahasa daerah) yang ejaannya bertahan atau tidak
disesuaikan dengan bahasa Indonesia ditulis dalam huruf miring (italic).

2.2 Batas tepi halaman

Naskah ditulis dengan batas (margin) sebagai berikut:

1. Tepi atas (topmargin): 3 cm.

2. Tepi bawah (bottom margin): 3 cm.
3. Tepi kanan (right margin): 2,5 cm.
4. Tepi Kiri (left margin): 3,5 cm.

2.3 Jarak antarbaris

1. Jarak antara dua baris uraian dalam naskah satu setengah (1,5) spasi.

2. Judul Tabel, Keterangan Gambar, Keterangan Tabel, Intisari, Abstract,dan Daftar
Pustaka diketik dengan jarak satu (1) spasi.

3. Jarak antara judul bab atau judul sub-bab dengan baris pertama paragraf yang
mengikutinya, antara sub-bab dengan sub-bab berikutnya, antara baris terakhir
teks dengan judul tabel atau judul gambar, dan jarak antara tabel dengan baris
pertama teks yang menyusulnya adalah dua (2) spasi.

4. Jarak antara judul tabel dengan tabel, tabel dengan keterangan tabel (Lihat
Lampiran 16), judul gambar dengan gambar, gambar dengan keterangan gambar
(Lihat Lampiran 17), dan pustaka satu dengan yang berikutnya pada daftar pustaka
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Lampiran 4. Contoh Halaman Sampul Usulan Skripsi / Skripsi

ANALISIS JARINGAN INFORMASI USAHATANI PADI ORGANIK
DI KABUPATEN KULON PROGO

SKRIPSI / USULAN SKRIPSI

OLEH
MARYATI
97/114193/PN/07974

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA
YOGYAKARTA

2003
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Lampiran 5. Contoh Halaman Judul Usulan Skripsi / Skripsi

SKRIPSI / USULAN SKRIPSI

POTENSI EKSTRAK DAUN BUNGA PUKUL EMPAT (Mirabilis jalapa L.)
SEBAGAI PENGHAMBAT INFEKSI Cucumber Mosaic Virus
PADA MENTIMUN (Cucumis sativus L.)

OLEH
TRI ADI WAHONO
95/1 02220/PN/07414

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA
YOGYAKARTA
2002
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Park Chu Hee ditulis: Park C.H.
Nguyen Lam Tiep ditulis: Nguyen L.P.

12. Nama Arab

Contoh: Hassan Fahmy Khalil ditulis: Khalil, H.F.

Kamel el Metwali ditulis: EI-Metwali, K.

48
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Lampiran 6. Contoh Halaman Pengesahan Skripsi
SKRIPSI

IDENTIFIKASI PSEUDOMONAS FLOURESEN ISOLAT 217
ANTAGONIS PENYAKIT LAYU BAKTERI PISANG

Oleh

ASTRI NANDHINI
98/120212/PN/08203

telah diuji pada tanggal:
15 Oktober 2002

Skripsi ini diterima sebagai sebagian persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian

Pembimbing Utama Tanda tangan Tanggal

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada
Ketua Jurusan

Tanggal @ ..o
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Lampiran 7. Contoh Daftar Isi Skripsi

DAFTAR ISI
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Gambar 1.3 Profil protein isolat bakteri M7b yang ditumbuhkan dalam
medium LB dengan variasi cekaman osmotik

Keterangan:

LB ktrl : dalam medium LB tanpa cekaman

LB 10% : dalam medium LB dengan cekaman osmotik 10%
LB 25% : dalam medium LB dengan cekaman osmotik 25%
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Lampiran 13A. Contoh Intisari yang dijilid menjadi satu dengan skripsi:

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toleransi isolat rhizobakteri yang diujikan
dalam kondisi cekaman osmotik glukosa pada konsentrasi 10% dan 25% dalam dua macam
medium yang berbeda, yaitu medium lengkap LB (Luria Bertani) dan medium minimal M63.
Toleransi isolat terhadap perlakuan yang diberikan diamati dari tingkat pertumbuhannya selama
24 jam, kemudian dilakukan analisis metabolit sel yang dihasilkan dengan menggunakan GC-
MS (Gas Chromatography Mass Spectrophotometer) dan analisis protein menggunakan SDS-
PAGE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat Al-19 dapat tumbuh dengan baik pada
medium LB dalam kondisi cekaman glukosa 10% dan 25%. Sebaliknya, dalam medium minimal
M63 dengan cekaman yang sama, diketahui pertumbuhan sel lebih lambat dibanding dengan
pertumbuhan pada medium LB. Hasil analisis metabolit sel dengan GC-MS menunjukkan
bahwa senyawa metabolit yang disintesis dalam medium LB lebih beragam dibanding dengan
senyawa yang disintesis dalam medium minimal M63. Di dalam medium LB dapat diidentifikasi
terdapat 10 senyawa metabolit spesifik, sedangkan pada medium M63 hanya ada 7 senyawa
spesifik. Di samping itu juga diketahui bahwa ada satu senyawa yang selalu disintesis pada saat
isolat rhizobakteri ditumbuhkan dalam medium LB maupun M63 dengan cekaman osmotik 10%
dan 25%, yaitu octadecanoic acid, methyl ester. Hasil analisis dengan SDS-PAGE menunjukkan
bahwa pada perlakuan kontrol dan cekaman osmotik terekspresikan 9 protein, sedangkan dalam
medium M63 hanya ada 3 protein baru yang diekspresikan.

Kata kunci: rhizobakteri, cekaman osmotik, metabolit, profil protein.
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Lampiran 13B. Contoh Intisari lepas:

Intisari

TANGGAPAN FISIOLOGIS RHIZOBAKTERI OSMOTOLERAN
TERHADAP CEKAMAN OSMOTIK

Amalia Kartika Sari, Triwibowo Yuwono, Sebastian Margino

Jurusan Mikrobiologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toleransi isolat rhizobakteri yang diujikan
dalam kondisi cekaman osmotik glukosa pada konsentrasi 10% dan 25% dalam dua macam
medium yang berbeda, yaitu medium lengkap LB (Luria Bertani) dan medium minimal M63.
Toleransi isolat terhadap perlakuan yang diberikan diamati dari tingkat pertumbuhannya selama
24 jam, kemudian dilakukan analisis metabolit sel yang dihasilkan dengan menggunakan GC-
MS (Gas Chromatography Mass Spectrophotometer) dan analisis protein menggunakan SDS-
PAGE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat Al-19 dapat tumbuh dengan baik pada
medium LB dalam kondisi cekaman glukosa 10% dan 25%. Sebaliknya, dalam medium minimal
M63 dengan cekaman yang sama, diketahui pertumbuhan sel lebih lambat dibanding dengan
pertumbuhan pada medium LB. Hasil analisis metabolit sel dengan GC-MS menunjukkan
bahwa senyawa metabolit yang disintesis dalam medium LB lebih beragam dibanding dengan
senyawa yang disintesis dalam medium minimal M63. Di dalam medium LB dapat diidentifikasi
terdapat 10 senyawa metabolit spesifik, sedangkan pada medium M63 hanya ada 7 senyawa
spesifik. Di samping itu juga diketahui bahwa ada satu senyawa yang selalu disintesis pada saat
isolat rhizobakteri ditumbuhkan dalam medium LB maupun M63 dengan cekaman osmotik 10%
dan 25%, yaitu octadecanoic acid, methyl ester. Hasil analisis dengan SDS-PAGE menunjukkan
bahwa pada perlakuan kontrol dan cekaman osmotik terekspresikan 9 protein, sedangkan dalam
medium M63 hanya ada 3 protein baru yang diekspresikan.

Kata kunci: rhizobakteri, cekaman osmotik, metabolit, profil protein.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan isolat rhizobakteri osmotoleran (A-82 dan M7B)
dalam tanah dengan kapasitas lapangan 80%
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Gambar 1.2 Produksi betain oleh beberapa isolat rhizobakteri osmotoeran

Panduan Skripsi; Cetakan Tahun 2015 39



Lampiran 16. Contoh Tabel

Tabel 4.1 Luas panen (ha) padi sawah di pulau Jawa tahun 1998-2002

Provinsi 1998 1999 2000 2001 2002

DKI Jakarta 3.024 3.251 3.562 3.357 2322
Jawa Barat 2.008.212 2.011.518 2.018.155 1.728.945 1.672.478
Jawa Tengah 1.646.617 1.626.158 1.602.056 1.587.137 1.581.392
DIYogyakarta 102.027 96.189 99.519 99.150 98.049
Jawa Timur 1.620.388 1.666.013 1.666.360 1.619.739 1.597.767
Banten - - - 300466  311.171
Total 5.380.268 5.403.429 5.389.652 5.338.794 5.263.179

Sumber : Badan Pusat Statistik (2002)
Keterangan: -: data tidak ada

Tabel 4.2 Struktur penduduk menurut umur di kecamatan Ngemplak tahun 2003

Komposisi umur (th) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
0-14 13.388 28,92
15-56 25.720 55,55
>56 7.190 15,53
Jumlah 46.289 100,00

Sumber : Monografi Kecamatan Ngemplak tahun 2004
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Lampiran 14 A. Contoh Abstract yang dijilid menjadi satu dengan skripsi:
Abstract

Most nitrate reduction process in water is denitrification, using nitrate and nitrite which are
subsequently converted into nitrogen gases. Denitrifying bacteria is a group of nitrate reductor,
which has non-fermentative characteristics to degrade organic compounds under anaerob and
aerob environmental condition. Utilization of nitrate as electron acceptor by this group bacteria
may decrease nitrate level in water and produce N20O (nitrrous oxide) as a by product. Samples
of mangrove sediment were obtained from Tritih mangrove habitat in Cilacap and Desa Semat,
Jepara. Microbial isolates obtained from samples of mangrove sediment, were tested for their
ability to reduce nitrate (NO3), and were analysed qualitatively (forming nitrate and gases) and
quantitatively (ability to reduce nitrate). The purpose of this research was to obtain denitrifying
bacteria and to find out their ability to reduce nitrate. The results of thisstudy showed that the
number of nitrate reducing bacteria from Cilacap was greater than the number from Jepara.
Qualitative selection resulted in 38 isolates gave positive reaction to the Griess reagent, while
the quantitative selection resulted in 11 demonstrated isolates of nitrate reduction. Statistical
analysis showed that each isolate has a significant effect on the decreased levels of NO3.

Key words: isolation and selection, denitrification bacteria, mangrove sediment
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Lampiran 14 B. Contoh Abstract lepas:
Abstract

ISOLATION AND SELECTION OF DENITRIFYING BACTERIA FROM
MANGROVE SEDIMENT

Nur Fitriana, Sebastian Margino, Triwibowo Yuwono

Department of Agricultural Microbiology, Faculty of Agriculture,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Most nitrate reduction process in water is denitrification, using nitrate and nitrite which are
subsequently converted into nitrogen gases. Denitrifying bacteria is a group of nitrate reductor,
which has non-fermentative characteristics to degrade organic compounds under anaerob and
aerob environmental condition. Utilization of nitrate as electron acceptor by this group bacteria
may decrease nitrate level in water and produce N20O (nitrrous oxide) as a by product. Samples
of mangrove sediment were obtained from Tritih mangrove habitat in Cilacap and Desa Semat,
Jepara. Microbial isolates obtained from samples of mangrove sediment, were tested for their
ability to reduce nitrate (NO3), and were analysed qualitatively (forming nitrate and gases) and
quantitatively (ability to reduce nitrate). The purpose of this research was to obtain denitrifying
bacteria and to find out their ability to reduce nitrate. The results of thisstudy showed that the
number of nitrate reducing bacteria from Cilacap was greater than the number from Jepara.
Qualitative selection resulted in 38 isolates gave positive reaction to the Griess reagent, while
the quantitative selection resulted in 11 demonstrated isolates of nitrate reduction. Statistical
analysis showed that each isolate has a significant effect on the decreased levels of NO3.

Key words: isolation and selection, denitrification bacteria, mangrove sediment

36 Panduan Skripsi; Cetakan Tahun 2015

Lampiran 15. Contoh Urutan Pemberian Nomor

I. PENDAHULUAN (contoh penomoran Bab)

1. Latar Belakang (contoh penomoran sub-bab)

Cekaman kekeringan merupakan kendala utama bagi pertumbuhan dan produktivitas
tanaman, khususnya tanaman yang dibudidayakan di lahan kering. Hal ini disebabkan oleh
pasokan air yang umumnya sangat tergantung pada curah hujan.

2. Tinjauan Pustaka (contoh penomoran sub-bab)

2.1 Cekaman kekeringan di berbagai lahan pertanian (contoh penomoran anak sub bab)
Cekaman kekeringan adalah salah satu faktor pembatas dalam budidaya tanaman.

Cekaman kekeringan dapat disebabkan oleh: perubahan iklim, kegiatan manusia, tutupan lahan

(land cover).

2.1.1 Kekeringan di lahan perkebunan (contoh penomoran sub anak sub bab)

Kekeringan di lahan perkebunan dapat berakibat pada penurunan produksi dan kualitas
produk, misalnya pada perkebunan teh, kopi, dan lain-lain. Beberapa pengaruh kekeringan di
perkebunan teh antara lain dapat dirinci sebagai berikut:

a. Penurunan kualitas pucuk
b. Penurunan jumlah pucuk
¢. Peningkatan serangan hama Empoasca sp.
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